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PENDAHULUAN 

Pertanian memegang peranan penting 

dalam perekonomian indonesia, menurut 

data Badan Pusat Statistik Tahun 2020 

kontribusi produk domestic bruto mencapai 

13,7% atau urutan kedua setelah sector 

industri pengolahan sebesar 19,88%. Salah 

satu subsektor pertanian yang berpotensi 

adalah perkebunan. Karena perkebunan 

memberikan kontribusi sebesar 3,63% 

terhadap PDB dan 26,50% terhadap 

pertanian itu sendiri pada tahun 2020. 

Salah satu komoditas yang dihasilkan 

subsektor erkebunan adalah kelapa sawit, 
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Info Artikel Abstract: 

Commodity export is an important activity because it can open up new 

market opportunities abroad. Besides being able to increase 

investment and foreign exchange for a country, palm oil is a plantation 

product that plays an important role in the Indonesian economy, palm 

oil is the largest foreign exchange earner. In palm oil exports, the 

volume tends to increase from 2016 to 2019 but when viewed from the 

export value of palm oil, it tends to fluctuate. Therefore it is necessary 

to predict the price of palm oil to help make commodity export 

decisions and also help palm oil investors in maximizing profits, in this 

study to predict the price of palm oil used data mining methods with 

the implementation of the Linear Regression and Random Forest 

algorithms using rapidminer, with data sharing scenarios training and 

testing is divided into three, namely 90:10, 80:20 and 70:30 to 

determine the performance of the algorithm. The data that will be used 

for research is historical data on palm oil prices taken from 

investing.com. From the results of the implementation of the algorithm 

obtained in the 90:10 data sharing scenario, the best algorithm is 

Random Forest with RMSE 25,106 results, in the second scenario with 

80:20 data sharing the best algorithm is Linear Regression with RMSE 

31,174, in the third scenario 70:30 Linear data sharing. regression has 

the best result with RMSE 30,227. then from the three scenarios, the 

Linear Regression algorithm gets the best performance. 
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yang peranannya cukup penting karena 

kemampuannya  menghasilkan minyak 

yang dikenal sebagai minyak sawit 

(Amriana, Kasim, and Maghfirat. 2020) 

kelapa sawit merupakan penghasil 

komoditas terbesar di Indonesia daripada 

komoditas lain (Andriyani and Sihombing, 

2018).Saat ini, Indonesia merupakan 

produsen minyak  sawit mentah (CPO) 

terbesar di dunia[3]. Kondisi tahun 2018 

ditopang oleh CPO 3 juta ton  dengan luas 

areal perkebunan kelapa sawit  1,03 juta 

hektar, dimana 40% diantaranya 

merupakan perkebunan rakyat (PR) (Aini, 

Haviluddin, Budiman, Wati, and 

Puspitasari.2019). 

Dalam hal ekspor, minyak sawit 

cenderung mengalami peningkatan volume 

ekspor dari tahun 2016 sampai 2019. 

Meskipun dari sisi volume cenderung 

meningkat, akan tetapi tidak selaras dengan 

nilai ekspornya yang cenderung fluktuatif 

(Boy. 2020), Oleh karena itu keputusan-

keputusan yang diambil harus mampu 

disesuaikan dengan harga komoditi ini 

dimasa depan. Karena harga minyak sawit 

cenderung fluktuatif maka perlu adanya 

prediksi harga untuk membantu keputusan 

ekpor komoditi juga untuk membantu 

investor minyak kelapa sawit 

meminimalisir resiko dan memaksimalkan 

keuntungan. Jika pada permasalahan serupa 

pada penelitian yang ditulis oleh 

Nurhanudin, menggunakan jaringan syaraf 

tiruan backpropagation sebagai solusi 

untuk melakukan prediksi[16]. Maka pada 

penelitian  solusi untuk permasalahan 

prediksi pada data ini adalah data mining. 

     Data mining adalah salah suatu 

prosess yang digunakan untuk penggalian 

data dalam skala besar untuk mendapat 

sebuah informasi dari data tersebut[5], 

dalam data mining mempunyai 5 metode 

penggalian data diantaranya forecasting 

Atau metode untuk memprediksi data masa 

depan berdasarkan data history yang telah 

ada sebelumnya.Dalam data mining juga 

terdapat banyak algoritma diantaranya 

algoritma Linear Regression dan Random 

Forest, Linear regression merupakan suatu 

algoritma yang digunakan untuk 

memprediksi dengan menggambarkan dua 

hubungan variabel (Lase and Riandari, 

2020). Sedangkan algoritma Random 

Forest menggunakan agregasi pohon 

keputusan untuk mengelompokan suatu 

data (Primajaya and Sari, 2018). Random 

forest bertujuan mengelompokan data yang 

didasarkan kepada kecenderungan data 

(Sanjaya, Renata, Budiman, Anderson, and 

Ayub. 2020). 

Oleh karena itu pada Penelitian ini 

diharapkan prediksi harga minyak kelapa 

sawit dengan menggunakan Teknik data 

mining menerapkan algoritma Linear 

Regression dan Random forest dapat 

membantu memberikan informasi untuk 

pertimbangan pengambilan keputusan 

ekspor komoditi, juga dapat membantu 

investor minyak kelapa sawit dalam 

meminimalisir resiko dan memaksimalkan 

keuntungan yang dapat diperoleh dan 

mendapat algoritma terbaik untuk prediksi 

harga minyak kelapa sawit ini. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis pendekatan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

yang  bertujuan untuk melakukan explorasi 

pada fokus permasalahan penelitian 

menggunakan Teknik data mining  metode 

forecasting, dengan memanfaatkan 

algoritma Linear Regression dan Random 

Forest dengan tiga kali pembagian skenario 

data yaitu 90:10, 80:20 dan 70:30 untuk 

mengetahui performa algoritma terbaik. 

Data Mining 

 Data mining merupakan suatu istilah 

yang di pakai untuk menguraikan 

pengetahuan di dalam suatu basis data, pada 

prosess data mining menggunakan berbagai 

sumber ilmu pengetahuan seperti 

matematika, statistic, AI(kecerdasan 

buatan) dan juga komputer untuk 

mengekstrak informasi dari data yang telah 

diKelola (Anggraeni, 2014). dengan 

metode data mining ini dapat membantu 

untuk mengambil keputusan di masa depan 

(Firnando, Wijaya, Yanto, and Jollyta, 

2019). 
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Forecasting 

Forecasting adalah praduga atau 

perkiraan untuk mengetahui suatu kondisi 

di masa depan berdasarkan kondisi data di 

masa lalu dan sekarang, hal itu dilakukan 

untuk mengetahui dan menetapkan kapan 

suatu peristiwa akan terjadi sehingga 

berdasarkan praduga tersebut kita dapat 

mengambil Langkah yang tepat 

(Hintarsyah, Christy, and Warnars. 2018). 

RMSE (Root Mean Squared Error) 

RMSE adalah sebuah metode yang 

digunakan untuk mengevaluasi keakuratan 

sebuah algoritma berdasarkan nilai error, 

metode ini biasa digunakan untuk hasil dari 

sebuah peramalan. Fungsi RMSE adalah 

untuk menggabungkan besarnya kesalahan  

prediksi pada waktu yang berbeda menjadi 

satu ukuran kekuatan prediksi. RMSE 

adalah ukuran akurasi yang baik, tetapi 

hanya untuk membandingkan kesalahan 

prediksi model yang berbeda untuk variabel 

tertentu dan bukan antar variabel, karena 

tergantung pada skala (Bode, 2019). 

Berikut adalah persamaan dari RMSE: 

 

𝑅𝑀𝑆𝐸 =   √∑
(𝑦𝑡 − 𝑦̂𝑡)2

𝑛
 

Dimana: 

RMSE = Root Mean Square Error 

n   = Jumlah Sampel 

y_t  = Nilai Aktual Indeks  

y ̂_t = Nilai Prediksi Indeks 

Kerangka Kerja 

Pada penelitian ini menggunakan 

Teknik data mining  metode forecasting, 

dengan memanfaatkan algoritma Linear 

Regression dan Random Forest metode 

penelitian ini mempunyai detail  Langkah – 

Langkah seperti gambar di bawah: 

 

 

Gambar 1.kerangka kerja 

 

Data ini berisi data historis harga minyak 

kelapa sawit yang diambil dari website 

investing.com yaitu sebuah website yang 

menyediakan data saham, komoditas dan 

obligasi secara mendalam (Priyadi, 

Santony, and Na’am. 2019), data tersebut 

adalah data yang akan digunakan dan 

dikelola menjadi data training dan data 

testing, untuk informasi data dapat  diakses 

di url berikut: 

https://www.investing.com/commodities/p

alm-oil 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data Original  

Data original bisa disebut juga (Raw 

Data) atau data mentah yang belum ada 

perubahan pada data tersebut , Data yang 

digunakan adalah data dari rentang 3 tahun 

11 bulan dari 1 january 2018 sampai 30 

november 2021 data tersebut adalah data 

historis minyak kelapa sawit yang meliputi 

Date, Price, Open, High, Low, Vol dan 

Change 

Data Selection 

Dalam pengambilan data tentunya  

tidak semua atribut data digunakan oleh 

karena itu Pada data selection ini adalah 

tahap pemilihan atribut data yang relevan 

untuk analisis data yang di terima dari 

koleksi data yang ada (Syahputra,  Halim, 

https://www.investing.com/commodities/palm-oil
https://www.investing.com/commodities/palm-oil
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and Sintho, 2018). hasil dari data selection 

adalah sebagai berikut :Date, Price, Open, 

High, Low  

Data Cleaning 

Pada data cleaning setelah data 

selection data dibersihkan dari redudansi 

data (data duplikat) dan data atribut missing 

untuk menghapus data kosong dan 

membersihkan sintaks yang tidak perlu 

seperti titik atau koma 

Data Transformation 

Dalam algoritma data mining tentunya 

perlu menyesuaikan format sesuai dengan 

algoritmanya (Anggraeni, 2014), maka dari 

itu perlu adanya data  transformation 

digunakan untuk mengolah atau 

menyesuaikan data agar bisa digunakan 

untuk algoritma Random Forest  

 

 

 

Implementasi Algoritma Linear 

Regression dan Random Forest 

Menggunakan Rapid Miner 

Pada tahap ini adalah tahap terpenting 

dalam data mining yaitu implementasi 

algoritma Linear Regression dan  Random 

forest untuk memprosess data, prosess ini 

menggunakan tools rapidminer dalam 

pengolahanya. data testing dan data 

trainingnya sendiri dibagi menggunakan 

split data yang dibagi secara acak dengan 

data training dan data testing dengan tiga 

pembagian data yaitu 90:10, 80:20 dan 70:3 

RMSE nya sendiri menggunakan fitur T-

test berikut adalah hasil untuk implementasi 

Algoritma Linear Regression dan Random 

Forest menggunakan rapidminer. 

 

 

Gambar 2. hasil Prediksi Algoritma 

LR 90:10 

 

 
 

        Gambar 3.grafik hasil Prediksi 

Algoritma LR 90:10 

 

 

 
Gambar 4. hasil Prediksi Algoritma 

RF 90:10 

 

  

Gambar 5. grafik hasil Prediksi Algoritma 

RF 90:10 

 

 

Tabel 1. T-Test 90/10 

Algoritma RMSE 

Linear 

Regression 

27.778 

Random 

Forest 

25.106 

Berdasarkan hasil implementasi 

algoritma linear regression dan random 

forest  dengan data 90:10 menggunakan 

tools rapidminer menunjukan bahwa dari 
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data minyak kelapa sawit, RMSE yang di 

dapat Algoritma Linear Regression lebih 

besar yaitu 27.778 sedangkan algoritma 

Random Forest mendapat RMSE sebesar 

25.106 

Gambar 6. hasil Prediksi Algoritma LR 

80:20 

 
Gambar 7.grafik hasil Prediksi Algoritma 

LR 80:20 

 
  Gambar 8. hasil Prediksi Algoritma RF 

80:20 

 

 

 
Gambar 9.grafik hasil Prediksi Algoritma 

RF 80:20 

 

Tabel 2. T-Test 80/20 

Algoritma RMSE 

Linear 

Regression 

31.174 

Random 

Forest 

32.850 

 

hasil implementasi algoritma linear 

regression dan random forest  dengan data 

80:20 menggunakan tools rapidminer 

menunjukan bahwa dari data minyak kelapa 

sawit, RMSE yang di dapat Algoritma 

Linear Regression lebih besar yaitu 31.174 

sedangkan algoritma Random Forest 

mendapat RMSE sebesar 32.850 

 

 
 

Gambara 10 Prediksi Algoritma LR 70:30 
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Gambar 11 Grafik hasil prediksi algoritma 

LR 70:30 

 
Gambar 12 Hasil prediksi Algoritma RF 

70:30 

 

 
Gambar 13 Grafik hasil prediksi algoritma 

RF 70:30 

 

Tabel 3. T-Test 70/30 

Algoritma RMSE 

Linear 

Regression 

30.227 

Random 

Forest 

32.924 

 

Berdasarkan hasil implementasi algoritma 

linear regression dan random forest  dengan 

data 70:30 menggunakan tools rapidminer 

menunjukan bahwa dari data minyak kelapa 

sawit, RMSE yang di dapat Algoritma 

Random Forest lebih besar yaitu 32.924 

sedangkan algoritma Linear Regression 

mendapat RMSE sebesar 30.227 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang di dapat dari 

penelitian ini maka didapat kesimpulan 

bahwa Algoritma linear regression dan 

random forest dapat digunakan untuk 

prediksi Harga minyak kelapa sawit namun 

pada skenario pertama dengan pembagian 

data 90 banding 10 di penelitian ini 

algoritma random forest lebih baik 

digunakan daripada linear regression 

dengan hasil  RMSE yang di dapat linear 

regression sebesar 27.778  dan RMSE yang 

di dapat random forest sebesar 25.106   

dengan pembagian data training 90% dan 

data testing 10% .  

pada skenario kedua dengan pembagian 

data 80 banding 20 di penelitian ini 

algoritma linear regression lebih baik 

digunakan daripada random forest dengan 

hasil  RMSE yang di dapat linear regression 

sebesar 31.174  dan RMSE yang di dapat 

random forest sebesar 32.850  dengan 

pembagian data training 80% dan data 

testing 20% . 

terakhir pada skenario ketiga dengan 

pembagian data 70 banding 30 di penelitian 

ini algoritma linear regression lebih baik 

digunakan daripada random forest dengan 

hasil  RMSE yang di dapat linear regression 

sebesar 30.227  dan RMSE yang di dapat 

random forest sebesar 32.924 dengan 

pembagian data training 70% dan data 

testing 30% . 

maka dari tiga skenario yang telah 

dilakukan dua diantaranya menunjukan 

bahwa performa algoritma linear regression 

lebih baik dibandingkan random forest. 
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